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ABSTRAK

Visum et repertum merupakan alat bukti penting dalam proses penegakan
hukum pidana, khususnya dalam mengungkap tindak pidana pembunuhan, karena
menyediakan fakta medis yang objektif. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti
perananan visum et repertum dalam mengungkap tindak pidana pembunuhan dan
dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan hukuman yang lebih ringan
berdasarkan studi kasus Putusan Nomor 564/Pid.B/2022/PN.Cib.

Penelitian ini- menggunakan metode yuridis normatif dengan pendekatan
studi kasus, meneliti aspek hukum dan penerapan visum et repertum serta
pertimbangan hakim dalam proses persidangan. Data dikumpulkan dengan
meneliti dokumen putusan pengadilan Nomor 564/Pid.B/2022/PN.Cib, serta
penelitian pustaka terkait peraturan-perundang-undangan dan literatur hukum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa visum et repertum berperan penting
dalam membuktikan unsur-unsur-tindak pidana pembunuhan, seperti penyebab
kematian dan jenis luka, yang mendukung penetapan tersangka dan putusan
hakim. Meskipun jenazah korban telah dikubur selama 15 hari dan berada dalam
kondisi pembusukan lanjut, dokter forensik tetap mampu mengungkap penyebab
kematian dan jenis luka, sehingga visum et repertum memperkuat alat bukti lain,
seperti keterangan saksi, keterangan terdakwa dan barang bukti, untuk
mendukung penegakan keadilan. Terkait hukuman yang lebih ringan,
pertimbangan hakim didasarkan pada faktor-faktor seperti keterangan terdakwa
dan pertimbangan kemanusiaan. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan
teknik pemeriksaan forensik pada jenazah dalam kondisi pembusukan lanjut dan
pelatihan bagi tenaga medis forensik untuk memastikan validitas dan objektivitas
visum et repertum dalam mendukung proses peradilan pidana.

Kata Kunci: Visum et Repertum, Tindak Pidana Pembunuhan, Alat Bukti.
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THE ROLE OF VISUM ET REPERTUM IN UNCOVERING
THE CRIME OF MURDER
(Case Study of Decision Number 564/Pid.B/2022/PN.Cib)
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ABSTRACT

Visum et repertum is a vital piece of evidence in criminal justice,
particularly in uncovering murder cases, as it provides an objective medical fact.
This study examines the role of visum et repertum in revealing murder crimes and
the basis for judges’ considerations in imposing lighter sentences based on the
case study of Decision Number 564/Pid.B/2022/PN.Cib.

The research employs a normative juridical method with a case study
approach, analyzing the legal aspects and application of visum et repertum and
judicial considerations in the trial process. Data were collected by examining the
court decision document Number 564/Pid.B/2022/PN.Cib, along with a literature
review of relevant laws and legal literature.

The findings indicate that visum et repertum plays a significant role in
proving elements of the murder crime; such as the cause of death and type of
injury, supporting the determination of suspects and judicial decisions. Despite
the victim’s body being buried for 15 days and in an advanced state of
decomposition, forensic experts were still able to identify the cause of death and
type of injury, thus enabling visum et repertum to strengthen other evidence, such
as witness statements, defendant statements, and physical evidence, to support the
enforcement of justice. Regarding the lighter sentence, the judge’s considerations
were based on factors such as the defendant’s statements and humanitarian
considerations. This study recommends improvements in forensic examination
techniques for bodies in advanced decomposition and training for forensic
medical personnel to ensure the validity and objectivity of visum et repertum in
supporting the criminal justice process.

Keywords: Visum et Repertum, Murder Crime, Evidence.
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